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ABSTRAK

Reinaldi Julfirman Saleh. 2018. Hubungan Peran Pengawas Minum Obat
(PMO) dan Petugas Kesehatan dengan Pelaksanaan Program TOSS TB
terhadap pasien TB Paru Diwilayah Kerja Puskesmas Dumbo Raya Kota
Gorontalo. Pembimbing 1 Dr. Hj. Herlina Jusuf, Dra, M.Kes Pembimbing 2
Ramly Abudi, S.Psi., M.Kes Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olah
raga dan Kesehatan. Universitas Negeri Gorontalo.

Program TOSS TB merupakan salah satu program yang menjadi strategi
pemerintah dalam hal menekan angka kejadian penyakit TB paru di Indonesia.
Program ini pertama kali dicanangkan pada bulan juli 2017 yang melengkapi
program sebelumnya yaitu DOTS yang pada dasarnya menggunakan metode
menunggu pasien memeriksakan diri di puskesmas sehingga penyakit TB paru
hanya sebagian kecil terdeteksi.

Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan peran Pengawas Minum
Obat (PMO) dan petugas kesehatan dengan pelaksanaan program TOSS TB
terhadap pasien TB Paru diwilayah kerja Puskesmas Dumbo Raya Kota
Gorontalo.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei analitik
dengan desain penelitian cross sectional study vyaitu jenis penelitian yang
pengukuran variabel-variabelnya dilakukan secara bersamaan dalam satu waktu.
Variabel bebas terdiri dari peran Pengawas Minum Obat (PMO) dan Peran
petugas kesehatan sedangkan variabel terikatnya adalah pelaksanaan program
TOSS TB terhadap pasien TB Paru. Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini adalah Simple Random Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 39 sampel
pasien TB Paru, teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan program SPSS, dan dianalisis dengan Uji korelasi
person.

Hasil penelitian diperoleh nilai Probability Value variabel Peran Pengawas
Minum Obat sebesar 0,009, dan nilai Probability Value variabel Peran Petugas
Kesehatan sebesar 0,000. Dapat disimpulan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara hubungan peran pengawas minum obat terhadap program TOSS
TB, terdapat hubungan positif dan signifikan antara peran petugas kesehatan
terhadap pelaksanaan program TOSS TB.

Kata Kunci : Pengawas Minum Obat (PMO), Petugas Kesehatan, Program
TOSS TB
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ABSTRACT

Saleh, Reinaldi Julfirman. 2018. The Correlation between the Role of Drugs
Swallowing Control (PMO) and Health Workers with the Implementation of
TOSS TB toward Pulmonary TB Patient in the Working Area of Community
Health Centre (PUSKESMAS) Dumbo Raya of Gorontalo City. Principal
Supervisor: Dr. Hj. Herlina Jusuf, Dra, M.Kes. Co-Supervisor: Ramly
Abudi, S.Psi., M.Kes. Department of Public Health. Faculty of Sports and
Health. Universitas Negeri Gorontalo.

TOSS TB program is one of the programs that has become the
government's strategy to reduce pulmonary TB disease in Indonesia. The program
was first launched in July 2017 which complemented the previous program;
DOTS primarily uses the method of waiting for the patient to check their health
condition in the Puskesmas so that only a small part of this pulmonary
tuberculosis patients can be detected.

The purpose of this research is to figure out the correlation between the
role of drugs swallowing control (PMO) and health workers with the
implementation of TOSS TB toward pulmonary TB patient in the working area of
Puskesmas Dumbo Raya of Gorontalo City.

This research was conducted by using an analytical survey method with a
cross-sectional study design study; the kind of research that measures the
variables simultaneously. The independent variables consist of the role of Drug
Swallowing Control (PMO) and the role of health workers while the dependent
variable is the implementation of TOSS TB program to Pulmonary TB patient.
The sampling technique in this study is simple random Sampling with a sample
count of 39 samples of Pulmonary TB patients. Technique of data collection
utilized questionnaire which was then analyzed by using the SPSS program, and
also the Pearson correlation test.

The result showed Probability Value; the Role of Drugs Swallowing
Control (PMO) variable by 0,009, and Probability Value Role of Health Workers
variable equal to 0.000. It can be concluded that there is a positive and significant
correlation between drugs swallowing control toward TOSS TB program; there is
a positive and significant correlation betw. role of health workers toward
the implementation of TOSS TB pro WSBy4 P
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